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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang kajian kadar zinc rambut dan kadar 

hemoglobin balita stunting dan non stunting di Puskesmas Tilango 

Kabupaten Gorontalo maka dapat di simpulkan bahwa : 

1. Terdapat perbedaan signifikan terhadap kadar zinc pada anak stunting dan 

non stunting yang ada di Kecamatan Tilango. 

2. Tidak Terdapat perbedaan signifikan terhadap kadar Hemoglobin pada 

anak stunting dan non stunting yang ada di Kecamatan Tilango 

Kabupaten Gorontalo. 

3. Terdapat pengaruh zink terhadap kejadian stunting pada anak yang ada di 

kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. 

4. Terdapat pengaruh Hemoglobin terhadap kejadian stunting pada anak 

yang ada di kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan maka dapat di kemukakan saran sebagai 

berikut : 

1. Perlu di lakukan penelitian lanjutan tentang stunting dan non stunting 

2. Petugas kesehatan agar tidak henti-hentinya melakukan penyuluhan pada 

masyarakat. 
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3. Perlu adanya peningkatan kapasitas terhadap penyulu seperti pada kader-

kader pssiandu dengan adanya pelatihan khusus. 

4. Perlu adanya peningkatan kesadaran peran ibu dalam mengasuh anak. 
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